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1.1 Latar belakang
Nanopartikel merupakan bagian dari nanoteknologi yang sangat popular dan semakin pesat perkembangannya sejak awal tahun 2000. Hal ini disebabkan oleh manfaat dan dampaknya yang sangat luas dalam kehidupan manusia. Manfaat dan aplikasi nanopartikel saat ini telah berkembang di berbagai bidang, antara lain di bidang lingkungan, biomedis, perawatan kesehatan, pertanian dan pangan, tekstil, industri, elektronika, serta energi (Tsuzuki, 2009).
Nanopartikel tembaga oksida hasil biosintesis telah mampu di aplikasikan sebagai sistem perpindahan panas, bahan antimikroba, katalis dan antijamur (Ranjitham. dkk, 2015). Tembaga sangat beracun bagi mikroorganisme seperti bakteri Escherichia coli, Staphylococccus aerus, Pseudomonas aeruginosa, dan tidak beracun untuk sel-sel hewan karena tembaga adalah logam bakterisida yang efektif (Ranjitham. dkk, 2015). Tembaga sebagai agen antimikroba yang mampu mengurangi bakteri berbahaya tertentu terkait dengan infeksi mikroba yang berpotensi mematikan. Selain itu, belum ada penelitian yang menemukan bakteri mampu mengembangkan kekebalan terhadap tembaga karena tembaga sering dipakai dalam obat antibiotik. Keuntungan yang lain karena tembaga banyak digunakan karena biaya lebih murah dari pada perak dan emas (Ranjitham. dkk, 2015). 
Sintesis nanopartikel dapat dilakukan dengan 3 metode yaitu kimia, fisika, dan biologi (biosintesis). Sintesis dengan metode fisika adalah dengan cara memecah padatan logam menjadi partikel-partikel kecil berukuran nano. Metode kimia dilakukan dengan cara membentuk partikel-partikel nano dari prekursor molekular atau ionik (Lembang, 2013). Biosintesis adalah cara sintesis nanopartikel dengan menggunakan media dari bahan-bahan biologi baik mikroorganisme maupun tumbuh-tumbuhan. Dari ketiga metode tersebut, biosintesis dapat menjadi alternatif dalam menghasilkan nanopartikel yang ramah lingkungan. Metode biosintesis dipilih karena cepat, nyaman, dan ramah lingkungan. Kelebihan utama dari metode ini dibandingkan dengan metode secara fisika dan kimia adalah dari segi prosesnya yang sederhana, jauh lebih murah dan mampu mengurangi penggunaan bahan-bahan kimia yang berbahaya termasuk limbah yang dihasilkan (Shikuo. dkk, 2007). Biosintesis nanopartikel melibatkan senyawa-senyawa organik seperti enzim, protein, dan karbohidrat ataupun kelompok senyawa metabolit sekunder dari tumbuhan (Shankar. dkk, 2004). Senyawa-senyawa tersebut jauh lebih aman dan tidak membahayakan. Oleh karena itu, metode biosintesis dikenal juga sebagai metode green synthesis (Shikuo. dkk, 2007).
Pada penelitian sebelumnya pembuatan nanopartikel tembaga oksida menggunakan ekstrak dari tumbuhan, yang diperoleh secara ekstraksi. Namun, proses ini tidak efektif karena membutuhkan waktu ekstraksi yang lama. Pembuatan nanopartikel tembaga oksida membutuhkan bahan baku berupa pereduksi yang akan berikatan dengan prekursor tembaga sulfat (CuSO4). Senyawa pereduksi tersebut ada didalam pati. 
Pati atau starch adalah polisakarida hasil sintesis dari tanaman hijau melalui proses fotosintesis. Pati tersusun atas dua macam karbohidrat amilosa (dapat larut) dan amilopektin (tidak larut) dalam komposisi yang berbeda-beda. Pati merupakan homopolimer glukosa dengan ikatan α-glikosidik. Amilosa mempunyai struktur lurus dengan ikatan α-(1,4)-D-glukosa, sedangkan amilopektin mempunyai cabang dengan ikatan α-(1,6)-D-glukosa sebanyak 4-5% dari berat total (Amin, 2013). Pati dipilih karena mengandung gugus hidroksil yang dengan cepat berikatan dengan prekursor sehingga membentuk nanopartikel tembaga oksida. Pati terdapat pada berbagai tanaman pokok seperti beras, roti, sagu, kentang, dan umbi-umbian.
Penelitian Rengga dkk (2013), telah melakukan percobaan sintesis nanopartikel dengan pereduksi pati yang menggunakan prekursor AgNO3. Dari penelitian tersebut telah berhasil memperoleh nanopartikel perak dengan rata-rata ukuran partikel 6 nm. Jadi pada penelitian ini melakukan percobaan sintesis nanopartikel tembaga oksida dengan menggunakan pereduksi pati, namun dengan prekursor yang berbeda yaitu CuSO4. Prekursor yang biasa digunakan pada nanopartikel tembaga oksida adalah Tembaga sulfat (CuSO4). Tembaga sulfat (CuSO4) dipilih karena setelah dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang menggunakan prekursor lain seperti tembaga nitrat (CuNO3) didapatkan ukuran nanopartikel tembaga oksida sekitar 35-60 nm (Seednia. dkk, 2015), tembaga klorida (CuCl) didapatkan ukuran nanopartikel tembaga oksida 50-60 nm (Ghorbani, 2014), tembaga (II) klorida (CuCl2) didapatkan ukuran nanopartikel 50-60 nm (Umer, 2014), sedangkan tembaga sulfat (CuSO4) didapatkan ukuran nanopartikel tembaga oksida sekitar 30-50 nm (Ranjitham, 2015). Dengan begitu, hasil dari karakterisasi menunjukkan ukuran nanopartikel yang lebih kecil dengan menggunakan prekursor tembaga sulfat (CuSO4).
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti berkeinginan untuk mengetahui dan melakukan percobaan biosintesis nanopartikel tembaga oksida menggunakan prekursor tembaga sulfat (CuSO4) dengan pereduksi pati dan diaplikasikan sebagai antibakteri. Variabel yang digunakan adalah konsentrasi larutan pati yakni 0,05%, 0,10%, dan 0,15%.
Pembuatan bioseintesis nanopartikel tembaga oksida dilakukan dengan melarutkan CuSO4 yang dituang pada larutan pati. Kemudian diaduk selama 2 jam dan dipanaskan sampai suhu 50˚C. Setelah itu, ditambahkan NaOH ke dalam larutan yang bertujuan untuk memberikan keadaan basa pada pH 8. Reaksi reduksi dipelajari sampai terbentuk serbuk nanopartikel tembaga oksida. Hasil serbuk nanopartikel tembaga oksida oksida dikarakterisasi menggunakan X-Ray Diffraction (XRD) dan  Transmission Electron Microscopy (TEM).
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut :
1. Nanopartikel tembaga oksida mempunyai potensi sebagai antimikroba yang menghambat pertumbuhan bakteri, sehingga perlu dilakukan sintesis.
2. Indonesia kaya akan tumbuh-tumbuhan yang mengandung amilosa dan amilopektin yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pereduksi.
3. Beberapa prekursor tembaga mempunyai keunikan dalam pembuatan nanopartikel tembaga oksida terutama ukuran nanopartikel yang dihasilkan.

1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dari penelitian ini meliputi :
1. Prekursor Tembaga Sulfat (CuSO4) digunakan sebagai bahan pemula untuk proses pembuatan biosintesis nanopartikel tembaga oksida.
2. Suhu reduksi yang dibutuhkan adalah 50oC dengan waktu 2 jam.
3. Uji Antibakteri yang digunakan adalah bakteri Escherichia coli.

1.4 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah cara membuat biosintesis nanopartikel tembaga oksida dari prekursor CuSO4 dengan pereduksi pati?
2. Bagaimanakah karakterisasi nanopartikel yang didapat pada proses biosintesis CuSO4 dengan pereduksi pati? 
3. Berapakah konsentrasi larutan pati untuk mendapatkan nanopartikel tembaga oksida yang paling kecil (100 nm)?
4. Bagaimana daya hambat pengujian antibakteri dalam nanopartikel tembaga oksida?



1.5 Tujuan Penelitian
1. Dapat membuat nanopartikel tembaga oksida menggunakan perkusor CuSO4 dengan pereduksi pati.
2. Dapat menentukan jenis kristal serta distribusi ukuran nanopartikel tembaga oksida dengan menggunakan analisis XRD dan TEM.
3. Dapat menentukan konsentrasi larutan pati dengan ukuran partikel terkecil.
4. Dapat menentukan daya hambat antibakteri pada nanopartikel tembaga oksida.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 
1. Dapat meningkatkan pengetahuan tentang nanopartikel.
2. Dapat menggunakan bahan yang berasal dari alam untuk mensintesis nanopartikel agar ramah lingkungan.
3. Dapat mengetahui teknik pembuatan biosintesis nanopartikel dengan proses reduksi kimia.
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